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Abstrak 

Penelitian ini didasarkan atas masalah rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis. 

Tujuan penelitian ini adalah peningkatan kemampuan siswa dalam penyelesaian masalah melalui penerapan 

model Problem-Based Learning (PBL) berdasarkan independensi belajar setelah mengontrol kecemasan 
matematis. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan desain quasi eksperimen posttes only control 

group melalui rancangan faktorial 2x2. Populasi penelitian ini adalah 430 siswa kelas VII SMP.Negeri 1 

Langke Rembong. Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik acak sederhana. Teknik pengumpulan 
data menggunakan tes uraian dan kuesioner. Data dianalisis dengan Two Way Anacova. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa: 1) terdapat peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah melalui 
implementasi model PBL dan independensi belajar setelah mengontrol kecemasan matematis. 2) Kemampuan 

pemecahan masalah dipengaruhi secara interaktif oleh model pembelajaran dan independensi belajar, dengan 

kecemasan matematis dikendalikan; setelah kecemasan matematis dikontrol, kemampuan pemecahan masalah 
siswa yang mengikuti model PBL berpengaruh lebih besar daripada pembelajaran konvensional pada siswa 

independensi belajar tinggi; dan berpengaruh lebih rendah pada siswa independensi belajar rendah. Dengan 

demikian, kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat melalui implementasi PBL berdasarkan 
independensi belajar setelah mengontrol kecemasan matematis. 

 
Kata kunci: Independensi belajar; kecemasan matematis; kemampuan pemecahan masalah; problem-based 

learning. 

 

Abstract 

This research is based on the problem of students' low ability to solve mathematical problems. This study aims 

to improve students' ability to solve problems by applying the Problem-Based Learning (PBL) model based on 

learning independence after controlling mathematical anxiety. This study includes quantitative research with a 
quasi-experimental design of a posttests-only control group through a 2x2 factorial design. The population of 

this study is 430 students in grade VII of junior high school. Negeri 1 Langke Rembong. The determination of 

the research sample used a simple random technique. The data collection technique uses a description test and 
questionnaire. The data were analyzed using Two Way Anacova. The study's results explained that: 1) there was 

an increase in students' ability to solve problems through implementing the PBL model and learning 
independence after controlling mathematical anxiety. 2) Problem-solving ability is interactively influenced by 

the learning model and learning independence, with mathematical anxiety controlled; after mathematical 

anxiety was controlled, the problem-solving ability of students who followed the PBL model had a more 
significant effect than conventional learning in students with high learning independence; and has a lower 

effect on students with low learning independence. Thus, students' problem-solving ability increases through 
implementing PBL based on learning independence after controlling mathematical anxiety. 

 

Keywords: Learning independence; mathematical anxiety; problem-solving capabilities; problem-based 
learning. 
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PENDAHULUAN 

Pemecahan masalah telah menjadi 

hal penting dan menjadi bagian integral 

dalam kemampuan abad 21. Pemecahan 

masalah dalam matematika melibatkan 

siswa yang terlibat dalam tugas-tugas 

non-rutin dengan menerapkan taktik 

pemecahan masalah khusus sesuai area 

konten mate-matika (Foster, 2023). 

Mengajar teknik pemecahan masalah 

telah terbukti berdampak positif pada 

kemampuan pemecahan masalah, 

kinerja akademik siswa (Pizlo, 2022), 

meningkatkan pemikiran kritis, dan 

kreativitas siswa (Burke & Stewart, 

2022, Tanty et al., 2022). 

Kemampuan siswa dalam 

pemecahan masalah juga dapat 

bervariasi berdasarkan tingkat 

independensi belajar siswa, dan dapat 

mempengaruhi kinerja siswa dalam 

memahami masalah, menyusun rencana, 

melaksanakan langkah-langkah, dan 

merenungkan solusi (Delahunty et al., 

2020, Zhang & Andersson, 2023). 

Selain itu, kecemasan matematis juga 

dapat memengaruhi keterampilan 

pemecahan masalah, karena 

menyebabkan kekhawatiran, stres, dan 

ketakutan ketika terlibat dengan tugas-

tugas matematika (Izzah et al., 2022). 

Atas dasar adanya pengaruh 

independensi belajar dan kecemasan 

matematis dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa, 

maka dilakukan studi pendahuluan. 

Hasil wawancara pada guru matematika 

di Kecamatan Langke Rembong 

mengungkapkan beberapa permasalahan 

siswa dalam memecahkan masalah, 

antara lain: a) siswa memiliki anggapan 

negatif tentang matematika sebagai 

mata pelajaran yang sulit, b) anggapan 

negatif tersebut menimbulkan depresi 

bahkan kemalasan saat memecahkan 

masalah, c) minimnya pemanfaatan 

waktu kosong untuk belajar mandiri. 

Hasil ini tentu saja berdampak pada 

rendahnya kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematis siswa. 

Beberapa penelitian sebelumnya, (Putri 

et al., 2023; Nadila et al., 2023; Ekasari 

et al., 2023) juga mengungkapkan 

rendahnya kemampuan siswa dalam 

pemecahan masalah matematika. 

Bertolak dari permasalahan ini, 

maka penelitian ini berupaya menerap-

kan model problem based learning 

(PBL) berdasarkan independensi belajar 

dalam meningkatkan  kemampuan siswa 

dalam pemecahan masalah matematis 

dengan mengontrol kecemasan mate-

matis siswa. Pemilihan model PBL 

didasarkan sintaks PBL yang menjadi-

kan permasalahan kontekstual sebagai 

dasar pembentukan pengetahuan baru 

(Overton, 2016). 

Beberapa penelitian sebelumnya 

juga menerapkan model PBL dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Penelitian Damayanti & 

Susiswo, (2024) berfokus pada materi 

persamaan linear, kalor (Ekasari et al., 

2023), penerapan PBL dikombinasikan 

dengan komputer (Simanjuntak et al., 

2021), dan PBL terhadap pemecahan 

masalah dan keterampilan menulis 

ilmiah (Sari et al., 2021). 

Penelitian ini memiliki perbedaan 

secara substansial dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. Penelitian ini 

berfokus pada penerapan model PBL 

berdasarkan independensi belajar 

dengan mengontrol kecemasan 

matematis siswa. Pengontrolan ini 

didasarkan atas minimnya penerapan 

kecemasan matematis dalam penelitian 

sebagai variabel kovariat. 

Penelitian ini bertujuan: 1) untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah 

melalui penerapan model PBL 

berdasarkan independensi belajar 

setelah mengontrol kecemasan 
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matematis; 2) untuk mengetahui 

pengaruh interaktif model pembelajaran 

dan independensi belajar siswa setelah 

mengontrol kecemasan matematis.  

Penelitian ini sangat penting karena 

penerapan inovasi dalam pembelajaran 

(PBL) dan independensi belajar 

berkontribusi dalam mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematis dan berdampak pada 

peningkatan kinerja akademik siswa. 

Selain itu, pengontrolan kecemasan 

matematis dilakukan agar penelitian ini 

dapat menemukan pengaruh yang 

sesungguhnya tanpa melibatkan aspek 

kecemasan matematis siswa.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

quasi eksperimen post-test only control 

group melalui rancangan faktorial 2x2. 

Pemilihan desain ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi yang dalam 

tentang bagaimana efek dari 

eksperimen.  

Prosedur penelitian ini dilaksana-

kan dalam 3 kegiatan berikut:  Pertama, 

kegiatan awal, meliputi pemilihan 

populasi penelitian, pengumpulan data 

hasil ulangan umum semester ganjil 

pada mata pelajaran matematika siswa 

tahun pelajaran 2021/2022, pengujian 

kesetaraan antar kelas melalui uji 

ANAVA Satu jalur, penentuan 

kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol, persiapan instrumen penelitian, 

seperti soal tes bentuk uraian, kuesioner 

independensi belajar dan kuesioner 

kecemasan matematis, penyiapan RPP, 

LKS dan rubrik penilaian, uji coba 

instrumen penelitian, pelaksanaan 
validasi instrumen, berdiskusi dengan 

guru pelaksana eksperimen, terutama 

dalam menerapkan RPP, LKS dan 

rubrik penilaian dari kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol.  

Kedua, kegiatan eksperimen dan 

pengumpulan data, meliputi pengumpu-

lan data independensi belajar dan 

kecemasan matematis siswa, klasifikasi 

kemampuan independensi belajar siswa 

berdasarkan data independensi belajar, 

dengan ketentuan pengambilan 33% 

untuk menentukan independensi belajar 

tinggi (kelompok atas) dan 

independensi belajar rendah (kelompok 

bawah), pelaksanaan eksperimen yang 

dilaksanakan oleh guru mata pelajaran 

setempat sebanyak 12 kali pertemuan 

disesuaikan dengan jam pelajaran 

matematika, pelaksanaan tes siswa, dan 

pengambilan data tes siswa. 

Ketiga, tahap akhir, meliputi 

pemeriksaan lembaran hasil tes siswa, 

tabulasi data, melakukan analisis data, 

dan menyusun laporan penelitian. 

Tahap ini merupakan tahap yang paling 

menentukan dalam sebuah penelitian 

karena akan menentukan hasil akhir dan 

kesimpulan dari penelitian. 

Populasi penelitian ini adalah 430 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Langke 

Rembong, Nusa Tenggara Timur yang 

menerapkan kurikulum 2013 dan 

tersebar dalam 12 kelas. Pemilihan 

sampel didasarkan pada hasil uji 

kesetaraan antar kelas melalui uji one 

way ANOVA hasil studi ulangan umum 

semester ganjil tahun 2021/2022. Nilai 

F = 0,756; (p) 0,684 > 0,05. Artinya 

hasil belajar matematika siswa pada dua 

belas kelas setara.  

Pengambilan sampel dilakukan 

dengan mengikuti saran Roscoe bahwa 

sampel yang termasuk kategori dengan 

jumlah anggota sampel minimal pada 

setiap kategori adalah 30 (Sugiyono, 

2015). Penentuan sampel menggunakan 
teknik random sampling dari kelas -

kelas setara, sehingga diperoleh sebaran 

data sampel seperti pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Sebaran siswa berdasarkan kelompok  

Nama Sekolah 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Kelas Jumlah Siswa Kelas Jumlah Siswa 

SMP Negeri 1 Langke 

Rembong 

VII A 36 orang VII D 36 orang 

VII C 35 orang VII E 35 orang 

Jumlah 2 71 orang 2 71 orang 

 

Setiap kelompok perlakuan dibagi 

menjadi 2 kelompok siswa lagi, yaitu 

kelompok independensi belajar tinggi 

dan kelompok independensi belajar 

rendah. Skor independensi belajar siswa 

dideretkan dari skor terbesar sampai 

skor terkecil dengan ketentuan bahwa 

33% kelompok atas adalah 

independensi belajar tinggi dan 33% 

kelompok bawah adalah independensi 

belajar rendah. Dengan demikian, 

keseluruhan sebaran data sampel pada 

setiap kelompok terlampir pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Sebaran sampel dalam kelompok perlakuan berdasarkan independensi belajar 

Independensi belajar 
Kelompok 

Eksperimen  

Kelompok 

Kontrol 
Jumlah 

Independensi belajar tinggi 24 siswa 24 siswa 48 siswa 

Independensi belajar rendah 24 siswa 24 siswa 48 siswa 

 

Pengukuran kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah menggu-

nakan instrumen tes bentuk uraian. 

Penyusunan kisi-kisi instrumen tes 

disesuaikan dengan materi Matematika 

kelas VII SMP semester genap tahun 

pelajaran 2021/2022 dengan pokok 

bahasan garis dan sudut, segitiga dan 

segi empat. Aspek-aspek yang diukur 

dalam instrumen tes kemampuan 

pemecahan masalah ini mengacu pada 

indikator-indikator yang dikemukakan 

Polya, meliputi: 1) menguasai masalah, 

2) merancangkan cara mengatasi 

masalah, 3) melaksanakan rencana 

pemecahan masalah, 4) membuktikan 

kebenaran solusi pemecahan masalah. 

Pengukuran independensi belajar 

menggunakan instrumen kuesioner 

dengan penggunaan skala likert. Kisi-

kisi instrumen dikembangkan 

berdasarkan indikator-indikator yang 

dikemukakan Sumarni & Sumarmo 

(2016). Adapun indikator - indikator 

tersebut, antara lain a) inisiatif dan 

motivasi untuk belajar, b) kesempatan 

untuk menilai kebutuhan belajar secara 

mandiri, c) menetapkan tujuan 

pembelajaran, d) memandang tantangan 

sebagai peluang, e) menemukan dan 

memanfaatkan sumber belajar yang 

tepat; f) memilih dan menerapkan 

strategi pembelajaran, g) evaluasi 

proses dan hasil pembelajaran, h) 

konsep diri/kesadaran diri. Sedangkan 

pengukuran tingkat kecemasan dalam 

matematika menggunakan kuesioner. 

Alat evaluasi kecemasan dalam 

matematika diciptakan dengan 

menggunakan kerangka evaluasi 

berdasarkan indikator yang diusulkan 

oleh Cooke et al., seperti: pemahaman 

matematika, somatik, kognitif, dan 

sikap (Sudarwati & Nurhayati (2020). 

Instrumen-instrumen ini telah 

dilakukan uji validitas isi melalui 

penilaian dua judges dan dianalisis 

menggunakan formula Gregory (1). 

 

𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 𝐼𝑠𝑖 = 
 

       
           (1) 
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Dengan A = sel yang mewakili 

ketidaksetujuan antara dua penilai, B 

dan C = sel yang menampilkan 

perbedaan perspektif antara dua penilai, 

dan D = sel yang menandakan 

kesetujuan antara dua penilai (Candiasa, 

2019). 

 Pengujian validitas konstruk butir 

instrumen menggunakan korelasi Biva-

riate Pearson dengan rumus Korelasi 

Product Moment pada rumus 2. 

 

    
   ∑     ∑    ∑  

√   ∑    (∑  
 }    ∑    (∑  

 }

   (2) 

Keterangan: 

X  = skor butir  

Y  = skor total 

N  = banyak responden 

 

Pengujian reliabilitas pada instrumen ini 

dilakukan dengan menggunakan rumus 

(3) Alpha Cronbach, karena instrumen 

penelitian terstruktur sebagai skala 

bertingkat. 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 )      (3) 

Keterangan:  

    = reliabilitas instrumen  

n  = banyak butir soal  

∑  
  = jumlah varians butir  

  
  = varian total 

  

Analisis data menggunakan 
Analysis of Covariance (ANCOVA) dua 

jalur pada taraf signifikansi 5% dengan 

bantuan program aplikasi IBM SPSS 

Statistics 25.0 For Windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Prasyarat Analisis Data 

Pengujian Normalitas 

Hasil pengujian Kolmogorov-

Smirnov pada setiap kelompok data 

penelitian terlampir pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi output uji Kolmogorov-Smirnov 

Kelompok Data Statistic df Sig. α 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

A1 

A2 

A1B1 

A1B2 

A2B1 

A2B2 

B1 

B2 

0,116 

0,086 

0,156 

0,122 

0,119 

0,140 

0,108 

0,124 

48 

48 

24 

24 

24 

24 

48 

48 

0,124 

0,200* 

0,200* 

0,200* 

0,200* 

0,200* 

0,200* 

0,064 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

Kecemasan matematis A1 

A2 

A1B1 

A1B2 

A2B1 

A2B2 

B1 

B2 

0,074 

0,097 

0,100 

0,137 

0,103 

0,124 

0,062 

0,106 

48 

48 

24 

24 

24 

24 

48 

48 

0,200* 

0,200* 

0,200* 

0,200* 

0,200* 

0,200* 

0,200* 

0,200* 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

Tabel di atas memberi simpulan bahwa 

nilai signifikansi Kolmogorov- Smirnov 

> α = 0,05 pada semua kelompok data. 

Artinya data pada setiap kelompok 

terdistribusi normal. 
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Pengujian Homogenitas Varians 

Hasil analisis homogenitas varians 

kelompok data diperoleh p Levene 

Statistic, yaitu 0,191 (p>0,05), artinya 

varians data berasal dari kelompok yang 

variansnya homogen, seperti terlampir 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Output uji homogenitas varians 

Dependent Variable: KPMM 

F df1 df2 Sig. Kesimpulan 

1,616 3 92 ,191 Homogen 

a. Design: Intercept + KM + KB + MP + KB * MP 

 

Uji Linearitas Regresi 
Hasil pengujian linearitas regresi 

menunjukkan bahwa nilai pada nilai F = 

1,082; p = 0,387 (p > 0,05), yang berarti 

kecemasan matematis berhubungan 

langsung dengan kompetensi peme-

cahan masalah. Secara lebih lengkapnya 

terlampir pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil pengujian linearitas regresi 

Regresin Nn nF-Linierity Sig. Kesimpulan 

X - Y 96 1,082 ,387 Linear 

 

Uji Keberartian Arah Regresi 

Hasil perhitungan uji F, diperoleh 

nilai signifikansi pada F-Linierity 0,001 < 

0,05, artinya korelasi antara kecemasan 

matematis dan keterampilan pemecahan 

masalah siswa signifikan secara 

statistik. Rekapitulasi hasil uji 

keberartian regresi terlampir pada Tabel 

6. 

 

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Pengujian Keberartian Arah Regresi 

Regresin Nn F-Linierity Sig. Kesimpulan 

X - Y 96 36,830 ,000 Signifikan 

 

Pengujian Kesejajaran Garis Regresi 

Hasil uji kesejajaran model 

regresi yang dibentuk oleh faktor model 

pembelajaran diperoleh nilai F  = 3,555; 

p = 0,063 dan oleh faktor independensi 

belajar diperoleh nilai F = 0,778; p = 

0,380. Oleh karena kedua nilai p > 0,05, 

maka regresi antara kecemasan 

matematis dan kompetensi pemecahan 

masalah siswa di bawah model PBL dan 

independensi belajar adalah sejajar. 

Secara ringkas hasil uji 

kesejajaran model regresi terlampir 

pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Pengujian Kesejajaran Garis Regresi 

Sumber variasi 
Variabel 

Terikat 

Jumlah 

Kuadrat 
dk 

Rerata 

Kuadrat 
F Sig. Kesimpulan 

Kecemasan matematis* 

Model pembelajaran 

Y 545,776 1 545,776 3,555 ,063 Sejajar 

Kecemasan matematis * 

independensi belajar 

Y 119,467 1 119,467 ,778 ,380 Sejajar 
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Pengujian Hipotesis  

Terpenuhinya persyaratan dalam 

pengujian prasyarat asumsi klasik 

menunjukkan bahwa pengujian 

hipotesis dengan Two Way Analysis of 

Covariance dapat dilakukan. Hasil 

pengujian Ancova Univariat dapat 

dirangkumkan pada tabel 8 dan hasil uji 

lanjut dengan Least Significant 

Difference (LSD) dapat dirangkumkan 

pada Tabel 9. 

 

Tabel 8. Rekapitulasi output uji two way analysis of covariance 

Uji Beda 

Pengaruh Selisih Mean Nilai F Sig. 

Model pembelajaran + kecemasan matematis 6,822* 8,848 ,004 

Model pembelajaran* independensi belajar + 

kecemasan matematis 

 27,068 ,000 

 * Nilai Mean Terkoreksi 

 

Tabel 9. Output uji lanjut dengan least significant difference (LSD) 

Pengaruh Selisih Mean Nilai F Sig. 

Model pembelajaran + kecemasan matematis 

dengan independensi belajar tinggi 

19,610* 42,824 ,000 

Model pembelajaran + kecemasan matematis 

pada dengan independensi belajar rendah 

7,616* 4,737 ,035 

* Nilai Mean Terkoreksi 

 

Pengujian Hipotesis Main Effect 

Hasil pengujian hipotesis main 

effect diperoleh nilai F = 8,848, p = 

0,004 (p < 0,05) dengan selisih mean 

terkoreksi sebesar 6,822*, yang berarti 

kemampuan siswa dalam pemecahan 

masalah meningkat setelah diterapkan 

model PBL setelah mengontrol 

kecemasan matematis. 

Secara teoretis, perbedaan ini 

disebabkan karena karakteristik model 

PBL menjadikan masalah nyata, sebagai 

konteks pembelajaran siswa. PBL 

adalah gambaran sistematis dengan 

didasarkan pada persoalan hidup siswa 

guna membentuk kompetensi berpikir, 

kompetensi penyelesaian masalah, 

kompetensi sosial, kompetensi belajar 

mandiri, dan kompetensi membangun 

pengetahuan baru (Kemdikbud, 2017).  

PBL sebagai pembelajaran 

berdasarkan pengalaman (mindson, 

hand-on) di mana pengalaman dan 

pengetahuan sebelumnya adalah kunci 

proses pemecahan masalah (Santos-

Trigo & Bruder, 2016). Karena itu, 

siswa harus belajar mandiri, belajar 

mengintegrasikan pengalaman dan 

pengetahuan awalnya dalam mempero-

leh pengetahuan baru (Ali, 2019). 

Selain itu, PBL menuntut siswa bekerja 

secara kolaboratif dalam mengiden-

tifikasi masalah dan memilih solusi 

dalam memecahkan masalah. 

Temuan ini didukung dengan 

hasil penelitian sebelumnya bahwa 

penerapan model PBL dapat 

menghasilkan peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah kontekstual dalam 

bidang matematika (Nur Azizah et al., 

2023; Murnaka et al., 2023; Irwan, 

2022; Musdi et al., 2024). 

Dengan demikian, pertama, 

implementasi model PBL mendorong 

terciptanya pembelajaran bermakna. 

Karena itu, sekolah hendaknya: 1) 

memperhatikan kesiapan guru dalam 

merencanakan strategi pembelajaran 
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yang inovatif melalui Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 2) 

mengevaluasi proses pembelajaran di 

kelas melalui kegiatan supervisi kelas 

ataupun secara berkelompok.  

Kedua, strategi pembelajaran 

hendaknya guru memahami pembela-

jaran tidak hanya sebagai rutinitas, 

tetapi lebih dipahami sebagai cara 

inovatif dalam membentuk siswa yang 

berkualitas. Karena itu, implementasi 

model PBL menjadi alternatif penting 

dalam membentuk kualitas siswa. 

Perubahan cara pandang terhadap 

pembelajaran ini memberikan implikasi 

bahwa penerapan model PBL menjadi-

kan pembelajaran bermakna dalam 

membentuk pengetahuan baru dengan 

berbekal pengalaman dan pengetahuan 

sebelumnya dalam memecahkan 

masalah. Secara lebih luas, penerapan 

model PBL tidak hanya membentuk 

pribadi yang berpengetahuan, tetapi 

juga membentuk pribadi yang 

berkarakter; pribadi yang menghargai 

sesama manusia di tengah perbedaan, 

pribadi yang berinovatif; pribadi yang 

mampu menciptakan kreativitas yang 

baru dalam pembelajaran. 

 

Pengujian Hipotesis Interaction Effect  

Hasil pengujian pada hipotesis 

interaction effect diperoleh nilai F = 

27,068, p = 0,000 (p < 0,05), yang 

berarti bahwa model pembelajaran dan 

independensi belajar berpengaruh 

interaktif pada kemampuan pemecahan 

masalah setelah kecemasan matematis 

dikontrol. Secara lebih spesifik, hasil 

pengujian ini digambarkan dalam 

gambar profil pola interaksi antara dua 

variabel seperti pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Profil interaksi model 

pembelajaran* independensi belajar 

 

Berdasarkan profil pola interaksi 

ini, diperoleh mean terkoreksi kemam-

puan pemecahan masalah matematis 

siswa yang memiliki independensi 

belajar tinggi lebih tinggi (86,959
a
) 

daripada siswa yang memiliki 

independensi rendah (70,175
a
) pada 

kelompok siswa yang mengikuti model 

PBL. Sebaliknya pada kelompok siswa 

yang mengikuti pembelajaran konven-

sional, mean terkoreksi kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

yang memiliki independensi belajar 

tinggi lebih rendah (68,330
a
) daripada 

siswa yang memiliki independensi 

rendah (75,160
a
).  

Secara teoritis, terjadinya inte-

raksi disebabkan karena karakteristik 

independensi belajar dan model 

pembelajaran saling berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah. Bukhteeva et al., (2022) 

mengatakan bahwa independensi belajar 

melibatkan kemampuan siswa untuk 

terlibat dalam kegiatan pendidikan 

secara individu, tanpa mengandalkan 

bantuan eksternal, menunjukkan 

inisiatif, tanggung jawab, dan kesadaran 

diri dalam menyelesaikan tugas dan 

memecahkan masalah. Adanya interaksi 

menunjukkan bahwa kontribusi model 

pembelajaran dan independensi belajar 

secara simultan berpengaruh dalam 

peningkatan kemampuan siswa dalam 

pemecahan masalah.  
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Dengan demikian, penerapan 

pembelajaran yang inovatif hendaknya 

didukung dengan kesiapan siswa dalam 

belajar. Independensi belajar dan 

kecemasan matematis siswa adalah 2 

faktor intrinsik yang sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Karena itu, 

sekolah, guru dan orang tua hendaknya 

memperhatikan independensi belajar 

dan kecemasan matematis siswa. 

Memahami independensi belajar dan 

kecemasan belajar matematika siswa 

menjadi awal bagaimana sekolah, guru 

dan orang tua bersikap dalam 

membentuk pribadi siswa. 

Temuan ini sebagai bukti empiris 

bahwa model pembelajaran dan 

independensi belajar berpengaruh 

interaktif pada kompetensi pemecahan 

masalah setelah kecemasan matematis 

dikontrol serta mengindikasikan bahwa 

kecemasan matematis memiliki 

kontribusi dalam memberikan variasi 

independensi belajar sehingga layak 

untuk dikontrol pengaruhnya. 

 

Pengujian Hipotesis Simple Effect  

Pertama, hasil Least Significant 

Difference pada siswa independensi 

belajar tinggi diperoleh nilai F = 42,824, 

p = 0,000 (p < 0,05) dan selisih mean 

terkoreksi sebesar 19,610
*
, artinya 

bahwa pada siswa independensi belajar 

tinggi, penerapan model PBL 

berpengaruh lebih tinggi daripada 

pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan pemecahan masalah setelah 

kecemasan matematis dikontrol. 

Secara teoritis, Rofi et al., (2023) 

mengatakan siswa dengan independensi 

belajar tinggi akan cenderung bersikap 

sabar dalam menghadapi masalah, 
seperti dalam mengerjakan tugas-tugas 

belajar lebih disebabkan karena mereka 

tidak mudah terpengaruh situasi di luar 

dirinya dan mampu merencanakan 

kegiatan belajar sendiri, mampu 

berinisiatif dan berpikir kritis. Dengan 

demikian, implementasi model PBL 

sangat cocok diberikan  pada siswa 

independensi belajar tinggi. 

Studi telah menunjukkan bahwa 

menerapkan model PBL dalam berbagai 

pengaturan pendidikan telah menyebab-

kan peningkatan kemampuan siswa 

dalam pemecahan masalah dan indepen-

densi belajar siswa (Pandiangan, 2023).  

Siswa dengan independensi belajar yang 

tinggi cenderung unggul dalam 

keterampilan pemecahan masalah ketika 

mengikuti model PBL (Manuaba et al., 

2022). 

Temuan ini sebagai bukti empiris 

bahwa  pada siswa independensi belajar 

tinggi, kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah meningkat 

setelah diterapkan model PBL 

dibandingkan pembelajaran konven-

sional setelah kecemasan matematis 

dikontrol. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kecemasan matematis memiliki 

kontribusi dalam memberikan variasi 

terhadap tingkat kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah, terutama  

pada siswa independensi belajar tinggi, 

sehingga layak untuk dikontrol 

pengaruhnya. 

Kedua, hasil uji lanjut  pada siswa 

independensi belajar rendah diperoleh 

nilai F = 4,737, p = 0,035 (p > 0,05) 

dan selisih mean terkoreksi sebesar 

7,616*. Artinya bahwa  pada siswa 

independensi belajar rendah, 

kemampuan siswa dalam pemecahan 

masalah yang mengikuti model PBL 

berpengaruh lebih rendah dibandingkan 

pembelajaran konvensional setelah 

kecemasan matematis dikontrol. 

Secara teoritis, rendahnya 
kemampuan siswa dimungkinkan 

karena karakteristik model PBL yang 

menuntut keaktifan siswa dalam 

menemukan solusi. Asmar & Delyana, 

(2022) menjelaskan bahwa siswa 
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dengan independensi belajar rendah 

cenderung tidak aktif dan kurang 

motivasi diri dalam upaya memecahkan 

masalah. Senada dengan itu, Wang & 

Sperling (2020) mengatakan siswa 

dengan independensi belajar rendah 

adalah siswa yang kurang 

mengelaborasi, kurang mengorganisir 

pelajaran, kurang kritis, kurang mampu 

mengatur diri secara metakognitif, 

kurang mampu mengatur waktu dan 

lingkungan belajar, memiliki 

pengaturan bisnis yang buruk, kurang 

inisiatif untuk belajar. dengan teman, 

dan kurang mencari bantuan kepada 

teman dan guru ketika mengalami 

kesulitan dalam mata pelajaran tertentu. 

Dalam penerapan model PBL, 

siswa dituntut untuk menemukan solusi 

secara individu ataupun kelompok 

berdasarkan gambaran umum dijelaskan 

guru. Siswa dituntut sepenuhnya untuk 

memecahkan masalah berdasarkan 

pengalaman dan pengetahuan sebelum-

nya guna mempengaruhi pemahaman 

siswa tentang masalah serta pilihan 

strategi yang akan dipakai dalam 

mencoba memecahkan masalah. Karena 

itu, model PBL diterapkan dengan 

tujuan untuk meningkatkan keteram-

pilan kognitif, berpikir kritis, 

kompetensi sosial, kemampuan belajar 

mandiri, dan bakat untuk memperoleh 

informasi baru (Kemdikbud, 2017). 

Pengembangan kemampuan di dalam 

diri siswa dalam model PBL dilakukan 

dengan diskusi kelompok dan 

dipresentasikan kepada siswa lain.  

Dengan demikian, guru hendak-

nya mampu mengakomodasi inde-

pendensi belajar siswa dalam pembela-

jaran. Implementasi model PBL dan 

model konvensional menjadi alternatif 

penting dalam pembelajaran yang 

mampu mengakomodasikan indepen-

densi belajar tinggi dan independensi 

belajar rendah dalam pembelajaran. 

Temuan ini sebagai bukti empiris 

bahwa  pada siswa independensi belajar 

rendah, kemampuan siswa dalam 

pemecahan masalah yang mengikuti 

model PBL berpengaruh lebih rendah 

dibandingkan pembelajaran konven-

sional setelah kecemasan matematis 

dikontrol. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 1) 

terdapat peningkatan kemampuan siswa 

dalam pemecahan masalah melalui 

penerapan model PBL setelah 

mengontrol kecemasan matematis. 2) 

Interaksi antara model pembelajaran 

dan independensi belajar berdampak 

pada kemampuan pemecahan masalah 

pasca kecemasan matematis dikontrol.  

Dengan demikian, Model PBL 

efektif dalam meningkatkan kemam-

puan pemecahan masalah siswa setelah 

mengontrol kecemasan matematis. Hal 

ini menunjukkan bahwa model PBL 

dapat menjadi alternatif model 

pembelajaran yang efektif untuk siswa 

yang mengalami kecemasan matematis. 

Selain itu, terdapat interaksi menun-

jukkan bahwa model pembelajaran dan 

independensi belajar harus saling 

mendukung untuk mencapai hasil yang 

optimal dalam pembelajaran 

matematika.  

Penelitian ini masih memiliki 
keterbatasan. Karena itu, investigasi 

lebih mendalam tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi interaksi antara 

model pembelajaran dan independensi 

belajar dan melakukan penelitian 

dengan populasi yang lebih beragam 

dapat menjadi kajian penelitian 

selanjutnya. 
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